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Abstrak 

 

Pelatihan membaca gambar teknik lanjutan merupakan kegiatan pengabdian masyarakat tim dosen teknik 

industri UMJ untuk menambah pengetahuan, mengembangkan wawasan dan meningkatkan keterampilan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan kegiatan pelatihan berdasarkan evaluasi model CIPP (context, input, process, product). Desain 

penelitian evaluasi menggunakan tahapan langkah model CIPP melalui pendekatan deskriptif kualitatif. Mitra 

kerjama adalah tim sales PT.ISTW Jakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, studi 

dokumentasi dan kajian literatur. Langkah kegiatan penelitian dilakukan dengan menetapkan fokus evaluasi, 

mendesain evaluasi, mengumpulkan informasi, menganalisis informasi dan melaporkan hasil evaluasi. Hasil 

analisis data dapat disimpulkan berdasarkan aspek konteks bahwa materi dapat menarik minat peserta dalam 

menunjang keilmuan gambar teknik sesuai dengan sasaran program pelatihan. Aspek input bahwa pembicara 

dapat menguasai materi dan pelaksanaan secara daring sudah tepat dalam masa pandemi covid-19. Aspek proses 

bahwa materi pelatihan dapat dipahami dengan baik dan metode penyampaian materi secara sistematis. Aspek 

produk bahwa materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan dalam pelaksanaan pekerjaan dan hasil kegiatan 

pelatihan yang dirasakan peserta dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan pengetahuan dan memperluas 

wawasan yang dapat menunjang peningkatan kinerja.  

 

Kata Kunci : Evaluasi, Gambar teknik dan Model CIPP 

 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Pelatihan membaca gambar teknik lanjutan 

merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang 

dilakukan oleh tim dosen teknik industri UMJ. Mita 

kerjasama dalam kegiatan pelatihan adalah tim sales 

PT Indonesia Steel Tube Works (ISTW) Jakarta 

sebagai perusahaan yang menghasilkan produk 

tabung dan pipa baja. Untuk menunjang 

pelaksanaan program quality assurance harus 

didukung dengan kemampuan dan keahlian dari 

sumber daya manusia. Untuk melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab sesuai bidang pekerjaan 

diperlukan pengetahuan dan kemampuan membaca 

gambar teknik untuk memahami dan 

mendefinisikan standar teknik yang dilakukan dari 

tahapan desain produk berupa gambar teknik, 

pembacaan, tahapan poses produksi sampai 

pengecekan hasil akhir sehingga mendapatkan 

pemahaman dan persepsi yang sama dan dapat 

mengurangi terjadinya kesalahan.  

Kemampuan dalam membaca gambar 

teknik diperlukan dalam menunjang kinerja dalam 
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pelaksanaan pekerjaan di perusahaan. Dalam upaya 

untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

dalam membaca gambar teknik dari tim sales, maka 

diperlukan pelatihan yang dapat dijadikan untuk 

memperluas wawasan dalam bidang keilmuan 

gambar teknik sekaligus berbagi pengalaman dalam 

mengatasi masalah-masalah yang terkait dengan 

pembacaan gambar teknik. 

Pelatihan ini adalah lanjutan dari pelatihan 

membaca gambar teknik yang sudah dilakukan pada 

tanggal 26 Januari 2021 yang dilaksanakan secara 

daring dengan menggunakan aplikasi video 

converence zoom meeting. Berdasarkan hasil 

diskusi dan tanya jawab dengan peserta pada 

tahapan terakhir kegiatan mendapatkan umpan balik 

dari peserta yang merasa tertarik untuk 

memperlajari materi lebih lanjut dengan topik 

pembahasan materi yang diperlukan dalam 

menunjang pelaksanaan tugas pekerjaan. Hasil 

masukan, saran dan umpan balik tersebut maka tim 

dosen dan mitra membuat kesepakan dan 

memutuskan untuk menyelenggarakan pelatihan 

membaca gambar teknik lanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan gambar 

teknik lanjutan dilakukan secara daring dengan 

melakukan pesentasi materi yang mencakup tiga 

topik bahasan meliputi (1) Standard  menjelaskan 

tentang pengertian standar, jeni-jenis standar dan 

hiraki badan standarisasi.  (2) Spesifikasi  material 

menjelaskan tentang pengertian spesifikasi, kriteria 

dalam menyusun spesifikasi, klasifikasi bahan atau 

material, klasifikasi spesifikasi dan  cakupan 

informasi spesifikasi material. (3) Toleransi 

geometri ISO 1101 menjelaskan tentang pengertian 

simbol geometri, karakteristik simbol dan toleransi.  

Sasaran dari program pelatihan membaca 

gambar teknik lanjutan adalah untuk menambah 

pengetahuan, mengembangkan wawasan mitra 

sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab pekerjaan. Kegiatan pelatihan perlu 

dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan kegiatan pelatihan dapat memberikan 

manfaat untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan dalam bekerja sehingga dapat 

meningkatkan kinerja di perusahaan.  

Tujuan evaluasi untuk mendapatkan 

gambaran kondisi real yang ada dilapangan 

berdasarkan informasi yang akurat dan objektif 

tentang program pelatihan. Informasi yang 

diperoleh mencakup tujuan dan sasaran program 

pelatihan, persiapan bahan dan peralatan yang akan 

digunakan, proses pelaksanaan program, dampak 

hasil yang dicapai, efektivitas dan pemanfaatan 

hasil evaluasi yang dimanfaatkan untuk melakukan 

penilaian sasaran program pelatihan. Evaluasi 

mempunyai tujuan untuk mendapatkan pandangan 

dari peserta terhadap tentang aspek pada proses 

pelatihan, tenaga pengajar, struktur pelatihan dan 

bahan pelatihan (Curado & Martins, 2014) 

Evaluasi kegiatan pelatihan digunakan 

berdasarkan instrumen yang dibuat sesuai dengan 

kriteria tertentu, untuk melakukan penilaian tingkat 

keberhasilan program dan membuat keputusan 

untuk menentukan apakah program pelatihan 

dinyatakan layak untuk tetap dilanjutkan, perlu 

perbaikan atau diberhentikan. Manfaat evaluasi 

yang dilakukan dapat memberikan gambaran 

tentang penyelenggaraan program yang selama ini 

telah berjalan sehingga dapat mengambil keputusan 

untuk meningkatkan program dan dapat menjadi 

masukan dalam rangka peningkatan kualitas 

program  (Widyawati, 2017). Dampak evaluasi 

merupakan tindak lanjut dari konsekuensi suatu 

keputusan yang ditetapkan (Subarsono, 2012). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan 

yang dijelaskan tersebut maka tujuan yang akan 

dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengukur 

tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan membaca 

gambar teknik lanjutan yang sudah dilakukan dalam 

kegiatan pengabdian masyarakat berdasarkan model 

evaluasi CIPP (context, input, process, product). 

Evaluasi sebagai tahapan proses untuk 

melakukan penilaian dengan mengacu pada kriteria 

yang  telah ditetapkan digunakan untuk membuat 

keputusan terhadap suatu program. Evaluasi adalah 

investigasi sistematik terhadap nilai dan kepantasan 

suatu objek (Wirawan, 2016). Evaluasi adalah 

proses yang melukiskan, memperoleh, melaporkan 

dan menggambarkan serta menilai informasi tentang 

suatu objek yang pantas dan bernilai jujur serta 

mengarahkan secara signifikan untuk mengambil 

keputusan serta meningkatkan pemahaman dalam 

suatu fenomena (Stufflebeam dan Guili, 2017).  

Evaluasi digunakan untuk mendapatkan 

informasi yang berharga (worth) mengenai suatu 



 

Prosiding PKM-CSR, Vol. 4 (2021) 

                                                           e-ISSN: 2655-3570    

 

 

Ekonomi, Sosial, dan Budaya 1407 

 

program, tahapan proses dan prosedur alternatif. 

Evaluasi dilakukan dengan cara membandingkan 

apakah strategi pemecahan masalah dan 

perancangan tahap-tahap kegiatan sudah relevan, 

layak dan ekonomis sesuai dengan sumberdaya 

yang dimiliki antara lain kesesuaian antara rencana 

kerja dengan biaya dan waktu yang tersedia, 

kapabilitas sumberdaya manusia untuk 

melaksanakan program, ketersediaan bahan, alat 

dan tempat untuk melaksanakan program, 

kemampuan sistem yang digunakan dalam program 

dan strategi untuk mencapai tujuan program yang 

sudah ditetapkan. (Mulyatiningsih, 2014).  

Evaluasi memiliki keterkaitan dengan 

aktivitas kegiatan sehari-hari yang digunakan untuk 

membuat penilaian suatu program yang 

diselenggarakan apakah sudah sesuai dengan tujuan 

dan sasaran yang ditetapkan (Suharsimi dan Cepi, 

2014). Kegiatan yang dilakukan dalam evaluasi 

mencakup menginvestigasi, menyelidiki, meneliti, 

memeriksa dan menganalisis secara sistematis 

berdasarkan kriteria tertentu dalam suatu program 

(Aryanti dan Ishaq, 2016).  Aktivitas dalam evaluasi 

merupakan suatu usaha yang dilakukan dengan 

sengaja melalui tahapan perencanaan untuk 

mendapatkan  data yang mempunyai keterkaitan 

dengan pengambilan sebuah keputusan. 

Evaluasi program merupakan tahapan 

kegiatan investigasi yang dilakukan secara 

sistematis  untuk mendapatkan data penting 

(Muryadi, 2017). Evaluasi program adalah tahapan 

kegiatan yang terjadwal secara teratur yang 

difungsikan untuk menganalisis  tingkat pencapaian 

suatu program dapat berhasil dengan baik atau tidak 

berdasarkan nilai efektifitas komponen yang saling 

berkaitan terhadap program yang sedang dijalankan 

maupun program yang sudah selesai dilakukan 

(Mirwati dan Sidin, 2015). Evaluasi program 

bukanlah kegiatan yang digunakan untuk 

menetapkan baik buruknya suatu program karena 

kegiatan tersebut termasuk berfokus pada 

pengambilan keputusan. Kegiatan evaluasi program 

dimaksudkan untuk mengambil keputusan yang 

tepat dan melakukan tindak lanjut dari program 

yang telah dilaksanakan apakah program akan 

dilanjutkan atau dihentikan. 

Evaluasi program merupakan proses 

pengembangan dari evaluasi secara umum sebagai 

tahapan mengumpulkan data dan menganalisis yang 

ditujukan untuk menentukan kebijakan dalam 

pengambilan keputusan terhadap program yang 

dievaluasi. Evaluasi program sebagai 

pengembangan kerangka manajemen yang 

dilakukan dengan pengaturan dan perencanaan yang 

spesifik terhadap proses evaluasi, kegiatan 

monitoring dan pengawasan (Sukardi, 2015). 

Evaluasi program digunakan untuk 

mengidentifikasi, mengklarifikasi dan penerapan 

kriteria  yang sudah ditetapkan untuk membuat 

penilain terhadap program yang dievaluasi.  

Kriteria keberhasilan dalam evaluasi 

program dibuat  dengan kriteria untuk menambah 

keyakinan evaluator dalam melakukan evaluasi, 

membuat tanggung jawab hasil evaluasi dan dapat 

digunakan pihak lain untuk melakukan kajian ulang, 

pembatasan terhadap unsur subjektivitas dari 

evaluator, mengukur proses pelaksanaan evaluasi 

dilakukan pada kondisi dan waktu yang berbeda 

(Ihwan, 2011). Tujuan evaluasi program untuk 

mendapatkan informasi mengenai tahapan proses 

kegiatan evaluasi yang dapat digunakan untuk 

menentukan  kebijakan dan menetapkan keputusan 

terhadap keberlanjutan suatu program, sebagai 

bahan perbaikan dan tindak lanjut program untuk 

menentukan keberlanjutan program. 

Terdapat empat jenis kebijakan tindak 

lanjutan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil 

evaluasi program yang meliputi (a) Kegiatan dapat 

dilanjutkan dengan melakukan perbaikan 

berdasarkan informasi mendapatkan hasil program 

mempunyai manfaat namun tahap pelaksanaan 

belum baik dan kualitas hasil pencapaian masih 

belum tinggi. (b) Kegiatan dapat dilanjutkan 

berdasarkan informasi mendapatkan hasil program 

mempunyai manfaat dan dapat dilakukan dengan 

baik tanpa mengalami hambatan sehingga kualitas 

hasil pencapaian cukup tinggi. (c) Kegiatan 

membutuhkan modifikasi berdasarkan informasi 

mendapatkan hasil program kurang mempunyai 

manfaat sehingga diperlukan penyusunan rencana 

secara sistematis. (d) Kegiatan tidak dapat 

dilanjutkan berdasarkan informasi mendapatkan 

hasil program kurang mempunyai manfaat dengan 

pelaksanaan mengalami berbagai hambatan.  

Evaluasi pada dasarnya digunakan untuk 

melihat hubungan apa yang diinginkan dengan apa 

yang diperoleh, sehingga evaluasi dapat dijadikan 

sebagai proses menggambarkan, memperoleh dan 
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menyajikan informasi yang berguna untuk menilai 

alternatif keputusan (Rajagukguk, W. 2015). Hasil 

evaluasi dapat digunakan untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan yang tepat terhadap 

keberlanjutan program (Widoyoko, 2015).  

Pelaksanaan evaluasi suatu program dapat 

dilakukan dengan menggunakan beberapa model 

evaluasi. Jenis model evaluasi yang dapat 

diterapkan adalah model CIPP (context, input, 

process, and product). Model evaluasi CIPP adalah 

sebuah pendekatan yang sesuai dengan banyak 

tujuan evaluasi, dengan model evaluasi tersebut 

dapat digunakan untuk beberapa metode, baik 

kualitatif dan kuantitatif sejauh memenuhi 

kebutuhan evaluasi (Perez & Mardapi, 2015). 

Penerapan model evaluasi CIPP lebih berfokus 

dalam bentuk evaluasi pengembangan untuk 

meningkatkan suatu program. Pelaksanaan model 

CIPP banyak digunakan dalam menentukan 

pengambilan keputusan (Hatice, et.al., 2013).  

Model CIPP lebih berfokus terhadap 

keputusan stategis dalam membantu pengambilan 

kebijakan untuk menetukan keberlanjutan program 

dengan melakukan evaluasi pelaksanaan program 

dan pencapaian kegiatan pelatihan (Jamali, 2018). 

Penerapan model CIPP digunakan untuk mendorong 

kemajuan suatu program dan dapat menentukan 

hasil pencapaian serta membantu dalam membuat 

kebijakan. Model CIPP dilakukan secara 

komprehensif sebagai model evaluasi yang 

memandang program yang dievaluasi sebagai 

sebuah sistem (Mardapi, 2018).  

Model evaluasi CIPP lebih dikembangkan 

dengan melihat beberapa dimensi yang mencakup 

dimensi konteks, dimensi input, dimensi proses, dan 

dimensi produk. (Frye & Hemmer, 2012). Evaluasi 

konteks untuk menilai pencapaian tujuan program, 

evaluasi input untuk menilai pencapaian dalam 

tahap persiapan program dan evaluasi proses untuk 

menilai pencapaian tahap penyelenggaraan 

program, sedangkan evaluasi produk untuk menilai 

hasil yang digunakan dalam menentukan kebijakan 

terhadap program yang sedang dijalankan, apakah 

akan dilanjutkan atau diberhentikan. 

METODE 

Desain penelitian ini merupakan penelitian 

evaluasi yang digunakan untuk melakukan penilaian 

terhadap ketercapaian atau keberhasilan program 

pelatihan dalam mencapai sasaran dan tujuan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Pendekatan penelitian 

dengan menggunakan pendekatan deskripsi 

kualitatif untuk memberikan gambaran pelaksanaan 

kegiatan pelatihan dan dapat menentukan kebijakan 

terhadap keberlangsungan program pelatihan untuk 

dilanjutkan atau diberhentikan.  

Pelaksanaan pelatihan bekerja sama dengan 

PT. Indonesia Steel Tube Works (ISTW) Jakarta 

tepatnya berada dalam Kawasan Industri 

Pulogadung sebagai mitra dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat. Kegiatan pelatihan 

dilaksanakan secara daring dengan menggunakan 

video conference zoom meeting, hal ini dilakukan 

dengan mempertimbangkan adanya pandemic 

covid-19 yang masih tinggi di wilayah Jakarta, 

dalam upaya untuk mengurangi penyebaran Covid-

19 sehingga peserta pelatihan tetap berada lokasinya 

masing-masing dan tidak bertemu tatap muka secara 

langsung. Peserta yang mengikuiti kegiatan 

pelatihan mencakup tim sales dari PT. ISTW, 

mahasiswa dan tim dosen dari teknik industri UMJ. 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

dengan menggunakan (a) Kuesioner yang berisi 

sejumlah pertanyaan untuk mendapatkan data atau 

informasi mengenai evaluasi kegiatan pelatihan (d) 

Studi dokumentasi digunakan dalam pengumpulan 

data maupun informasi yang memiliki keterkaitan 

dengan kegiatan pelatihan. (c) Kajian pustaka 

digunakan untuk mencari sumber literatur yang 

berkaitan dengan topik yang akan dikaji dalam 

penelitian untuk mengembangkan alternatif 

tindakan perbaikan dalam memecahkan masalah. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

yaitu kuesioner yang berisi pertanyaan dengan 

pilihan jawaban ya dan jawaban tidak berdasarkan 

model evaluasi CIPP yang terdiri dari empat aspek 

meliputi (1) Aspek konteks berkaitan dengan 

identifikasi latar belakang kegiatan pelatihan yang 

mencakup tujuan dan sasaran program atau 

kejelasan kondisi obyektif kegiatan pelatihan yang 

akan dilakukan. (2) Aspek input berkaitan dengan 

identifikasi dan penilaian kemampuan kapabilitas 

nara sumber atau pengajar, peralatan dan fasilitas 

yang digunakan dalam pelaksanaan pelatihan. (3) 

Aspek proses berkaitan dengan penilaian bobot 

materi pelatihan dan mengidentifikasi hambatan 

yang mungkin terjadi dalam penggunaan metode 
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mengajar dan pencapaian performance mengajar. 

(4) Aspek produk berkaitan penilaian yang 

dilakukan untuk menentukan ketercapaian program 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

berdasarkan hasil yang diperoleh peserta, dampak 

pelatihan dan kualitas lulusan.  

Komponen evaluasi model CIPP 

berdasarkan aspek konteks dengan dimensi yaitu 

tujuan  pelatihan dan sasaran program, aspek input 

dengan dimensi yaitu nara sumber atau pengajar 

dan fasilitas sarana, aspek proses dengan dimensi 

yaitu bobot materi, metode mengajar dan 

performance mengajar, aspek produk dengan 

dimensi yaitu hasil yang diperoleh, Dampak yang 

dirasakan dan Kualitas lulusan. Instrumen evaluasi 

dengan kisi-kisi pada tabel 1. 

Tabel 1. Kisi-kisi instrumen penelitian  

Aspek Dimensi Indikator 

Konteks Tujuan 

pelatihan 

Kejelasan tujuan 

pelatihan 

Sasaran 

program 

Kejelasan sasaran 

program  pelatihan  

Input Nara sumber / 

Pengajar 

Penguasaan materi 

yang disampaikan 

Fasilitas   

sarana  

Pelaksanaan kegiatan 

secara daring  

Proses Bobot        

materi 

Pemahaman peserta 

terhadap materi 

Metode 

mengajar 

Cara penyampaian 

materi pelatihan 

Performance 

mengajar 

Metode dan gaya 

mengajar 

Produk Hasil              

yang diperoleh  

Kebutuhan real peserta 

dengan tugas pekerjaan  

Dampak yang 

dirasakan   

Meningkatkan 

keterampilan 

Kualitas 

lulusan 

Pencapaian 

pengetahuan peserta 

Butir pertanyaan kuesioner berdasarkan 

model evaluasi CIPP dalam aspek konteks untuk 

mengetahui apakah materi pelatihan berguna bagi 

peserta dan apakah materi pelatihan menarik bagi 

peserta. Aspek input untuk mengetahui apakah 

pembicara menguasai materi yang disampaikan dan 

apakah pelaksanaan pelatihan secara daring ini 

sudah tepat dan cocok bagi peserta. Aspek proses 

untuk mengetahui apakah materi pelatihan dapat 

dipahami dan dapat diserap dengan baik, apakah 

pembicara menyajikan materi secara sistematis dan 

mudah dipahami, bagaimana cara pembicara 

menyampaikan materi untuk pertanyaan  ini 

disediakan lima pilihan jawaban yang mencakup 

menarik, jelas, berapi-api, monoton, terlalu cepat 

atau suara terlalu lemah. Aspek produk untuk 

mengetahui apakah materi pelatihan  diperlukan 

dalam pelaksanaan tugas dari peserta di Perusahaan, 

apakah materi pelatihan dapat meningkatkan 

keterampilan peserta dalam bekerja dan apakah 

peserta memerlukan pendalaman materi pelatihan 

lebih lanjut tentang materi yang disampaikan. 

Tahapan pengolahan data dilakukan dengan 

menghitung bobot presentasi dari jawaban yang 

diberikan peserta berdasarkan pertanyaan kuesioner. 

Tahapan analisis dengan evaluasi model CIPP 

dalam aspek konteks dilakukan analisis mengenai 

kejelasan tujuan pelatihan dan kejelasan sasaran 

program  pelatihan, aspek input dilakukan analisis 

mengenai penguasaan materi yang disampaikan dan 

pelaksanaan kegiatan secara daring, aspek proses 

dilakukan analisis mengenai pemahaman peserta 

terhadap materi, cara penyampaian materi pelatihan 

dan metode dan gaya mengajar, aspek produk 

dilakukan analisis mengenai kebutuhan real peserta 

dengan tugas pekerjaan, peningkatan keterampilan 

dan pencapaian pengetahuan peserta. Tahapan 

pembahasan digunakan untuk menentukan nilai 

pencapaian tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan 

dapat memberikan manfaat bagi peserta yang dapat 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan yang 

diperlukan dalam pelaksanaan tugas dan tanggung 

jawab pekerjaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dari hasil jawaban kuesioner yang 

sudah diberikan oleh peserta dilakukan perhitungan 

berdasarkan kelompok dan jenis data. Hasil jawaban 

kuesioner yang dibuat sesuai dengan kriteria 

berdasarkan metode evaluasi CIPP yang mencakup 

10 pertanyaan dengan jawaban tertutup, untuk aspek 

konteks  terdapat 2 pertanyaan, aspek input terdapat 

2 pertanyaan, aspek proses terdapat 3 pertanyaan 

dan aspek produk terdapat 3 pertanyaan. Kuesioner 

untuk aspek konteks terdiri dari  dua pertanyaan. 

Hasil data kuesioner evaluasi konteks pada tabel 2. 

Tabel 2. Data kuesioner aspek konteks 
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No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah materi pelatihan  

berguna bagi anda ? 

100% 0% 

2 Apakah materi pelatihan  

menarik bagi anda ? 

100% 0% 

Data hasil jawaban kuesiner berdasarkan 

aspek konteks untuk pertanyaan mengenai  materi 

pelatihan  dapat berguna bagi peserta, menghasilkan  

sebesar 100 % peserta pelatihan menuliskan 

jawaban ya, data tersebut dapat menjadi indikasi 

untuk pelatihan membaca gambar teknik lanjutan 

memperoleh tanggapan yang baik dari peserta yang 

menyatakan bahwa materi pelatihan dapat berguna 

untuk menambah pengetahuan dan memperluas 

wawasan dalam menjalankan tugas pekerjaan di 

perusahaan. Pertanyaan mengenai materi pelatihan  

menarik bagi peserta, menghasilkan  sebesar 100 % 

peserta pelatihan menuliskan jawaban ya, data 

tersebut dapat menjadi indikasi untuk pelatihan 

membaca gambar teknik lanjutan dapat menarik 

minat peserta dalam mempelajari dan memahami 

materi untuk menunjang bidang keilmuan sesuai 

dengan kebutuhan dalam pekerjaan di perusahaan.  

Kuesioner untuk aspek input terdiri dari dua 

pertanyaan. Hasil data kuesioner aspek input pada 

tabel 3. 

Tabel 3. Data kuesioner aspek input 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

3 Menurut anda, apakah 

pembicara menguasai materi 

yang disampaikan ? 

100% 0% 

4 Apakah pelaksanaan pelatihan 

secara daring ini sudah tepat 

bagi anda ? 

75% 25% 

Data hasil jawaban kuesiner berdasarkan 

aspek input untuk pertanyaan mengenai pembicara 

atau nara sumber dapat menguasai materi yang 

disampaikan, menghasilkan  sebesar 100 % peserta 

pelatihan menuliskan jawaban ya, data tersebut 

dapat menjadi indikasi untuk pembicara dapat 

memahami dan menguasai cakupan materi yang 

disampaikan dalam kegiatan pelatihan membaca 

gambar teknik lanjutan, hal ini menjadi salah satu 

faktor yang penting dalam penyelenggaraan 

program pelatihan untuk menjamin sumber daya 

manusia mempunyai kualifikasi yang baik sesuai 

bidang keilmuan sehingga dapat menghasilkan 

kajian materi secara mendetail dan dapat 

menghasilkan keluaran yang berkualitas. Pertanyaan 

mengenai pelaksanaan kegiatan pelatihan yang 

dilakukan secara daring melalui video conference 

sudah tepat bagi peserta, menghasilkan  sebesar 

75% peserta pelatihan menuliskan jawaban ya, data 

tersebut dapat menjadi indikasi dalam kondisi saat 

ini pandemi covid-19 di wilayah Jakarta masih 

banyak korban yang terpapar bahkan sampai 

meninggal dunia, maka pelatihan secara daring 

lebih tepat untuk memutus mata rantai penyebaran 

covid- 19 dan untuk mengurangi potensi terpapar 

covid-19 pada saat berkumpul dalam ruangan secara 

bersama-sama, sedangkan sebesar 25% peserta 

pelatihan menuliskan jawaban tidak, data tersebut 

dapat menjadi indikasi dalam kegiatan pelatihan 

membaca gambar teknik lanjutan lebih tepat 

dilakukan secara luring atau tatap muka dengan 

tetap menerapkan protokol kesehatan covid-19 

sesuai peraturan yang sudah ditetapkan pemerintah, 

pelaksanaan pelatihan dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan dan tidal monoton 

sehingga pembahasan materi yang disampaikan  

dapat mudah dipahami dan dimengerti peserta.  

Kuesioner untuk aspek proses terdiri dari  

tiga pertanyaan. Hasil data kuesioner aspek proses 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Data kuesioner aspek proses 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

5 Apakah materi pelatihan dapat 

anda pahami dan dapat diserap 

dengan baik ? 

85% 15% 

6 Apakah pembicara menyajikan 

materi secara sistematis dan 

mudah dipahami ? 

100% 0% 

Data hasil jawaban kuesiner berdasarkan 

aspek proses untuk pertanyaan mengenai materi 

pelatihan dapat dipahami dan dapat diserap dengan 

baik, menghasilkan  sebesar 85 % peserta pelatihan 

menuliskan jawaban ya, data tersebut dapat menjadi 

indikasi untuk mengukur tingkat pemahaman materi 

yang disampaikan dapat diserap dengan baik oleh 
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peserta, berdasarkan pencapaian tersebut dapat 

menjadi faktor penentu tingkat keberhasilan 

program pelatihan, dalam hal ini pencapaian 

pelatihan gambar teknik lanjutan sudah berjalan 

dengan baik, sedangkan sebesar 15% peserta 

pelatihan menuliskan jawaban tidak, data tersebut 

dapat menjadi indikasi untuk materi masih belum 

sepenuhnya dapat dipahami dan diserap dengan 

baik oleh peserta, hal ini dipengaruhi dari faktor 

latar belakang bidang keilmuan dan pengetahuan 

yang dimiliki masing-masing peserta yang berbeda 

dengan pokok bahasa materi yang disampaikan.  

Pertanyaan yang berkaitan  dengan nara 

sumber atau pembicara dalam menyajikan materi 

secara sistematis dan mudah dipahami, 

menghasilkan sebesar 100 % peserta pelatihan 

menuliskan jawaban ya, data tersebut dapat menjadi 

indikasi untuk penyampaian materi pelatihan oleh 

nara sumber sudah dibuat secara sistematis 

berdasarkan pokok bahasan materi yang dilengkapi 

dengan visualisasi yang menarik perhatian dan 

minat peserta sehingga dapat membantu dan 

memudahkan dalam pemahaman materi. 

Kuesioner untuk pertanyaan no.7 

bagaimana cara pembicara menyampaikan materi 

untuk pertanyaan  ini disediakan lima pilihan 

jawaban yang mencakup  menarik, jelas, berapi-api, 

monoton, terlalu cepat atau suara terlalu lemah. 

Hasil data kuesioner mendapatkan jawaban untuk 

peserta yang memilih menarik sebesar 45%, jelas 

sebesar 25%, berapi-api sebesar 15%, monoton 

sebesar 15%, terlalu cepat atau suara terlalu lemah 

sebesar 0%, data tersebut dapat menjadi indikasi 

untuk penyampain materi secara keseluruhan sudah 

baik yang mendapatkan respon beragam dari 

peserta, aspek penyampaian materi yang dinilai 

masih kurang dapat menjadi bahan masukan untuk 

perbaikan di masa mendatang, untuk mencari 

alternatif metode yang lebih baik sehingga dapat 

memenuhi target sasaran dan program pencapaian 

yang sudah ditetapkan. 

Kuesioner untuk aspek produk terdiri dari  

tiga pertanyaan. Hasil data kuesioner aspek produk 

pada tabel 5. 

Tabel 5. Data kuesioner aspek produk 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

8 Apakah materi pelatihan  

diperlukan dalam pelaksanaan 

tugas anda di Perusahaan ? 

100% 0% 

9 Apakah materi pelatihan dapat 

meningkatkan keterampilan 

anda dalam bekerja ? 

100% 0% 

10 Apakah anda memerlukan 

pendalaman materi pelatihan 

lebih lanjut tentang materi 

yang disampaikan ? 

35% 65% 

Data hasil jawaban kuesiner berdasarkan 

aspek produk untuk pertanyaan mengenai materi 

pelatihan  diperlukan dalam pelaksanaan tugas di 

perusahaan, menghasilkan  sebesar 100 % peserta 

pelatihan menuliskan jawaban ya, data tersebut 

dapat menjadi indikasi untuk penilaian progran 

pelatihan yang sudah dilaksanakan sudah memenuhi 

kebutuhan dari peserta, sehingga dengan 

mendapatkan penjelasan pokok bahasan materi yang 

sesuai dengan bidang pekerjaan dan pelaksanaan 

tugas yang ada di perusahaan. Pertanyaan mengenai 

materi pelatihan dapat meningkatkan keterampilan 

dalam bekerja, menghasilkan  sebesar 100 % 

peserta pelatihan menuliskan jawaban ya, data 

tersebut dapat menjadi tolak ukur pencapaian 

kegiatan pelatihan yang sudah dilaksanakan dapat 

mencapai tujuan program yang sudah ditetapkan, 

dengan mendapatkan respon positip dari peserta 

yang menyatakan sudah ada peningkatan 

keterampilan yang diperoleh, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas di 

perusahaan dengan lebih baik.  

Pertanyaan mengenai memerlukan 

pendalaman materi pelatihan lebih lanjut tentang 

materi yang disampaikan, menghasilkan  sebesar 

65% jawaban tidak, data tersebut dapat menjadi 

indikator untuk menentukan keberlanjutan program 

pelatihan yang sudah dilakukan secara garis besar 

peserta menyatakan sudah cukup sehingga tidak 

perlu dilakukan pendalaman materi lebih mendetail, 

sedangkan sebesar 35% peserta pelatihan 

menuliskan jawaban ya, data ini dapat menjadi 

indikator untuk menyatakan bahwa peserta masih 

memerlukan pendalaman materi untuk pemahaman 

materi secara lebih mendetail dan luas. 

Aspek konteks berdasarkan hasil jawaban 

kuesioner dapat dinyatakan bahwa materi pelatihan 

membaca gambar teknik lanjutan dapat memberikan 
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manfaat yang dapat memperluas wawasaan dan 

meningkatkan keilmuan bidang membaca gambar 

teknik sehingga dapat meningkatan kemampuan 

dalam melaksanakan pekerjaan yang menjadi 

tanggungjawab di perusahaan. Materi pelatihan 

membaca gambar teknik lanjutan mendapat 

tanggapan yang positif dan dapat menarik minat 

peserta untuk mempelajari materi yang disampaikan 

dalam menunjang bidang keilmuan sesuai dengan 

kebutuhan yang ada dalam pekerjaan di perusahaan. 

Hasil tersebut dapat menjadi tolak ukur untuk 

mengetahui pencapaian kegiatan pelatihan sudah 

sesuai dengan tujuan pelatihan yang sudah 

ditetapkan dengan adanya manfaat yang diperoleh 

dari hasil kegiatan pelatihan yang sudah dilakukan. 

Kejelasan sasaran program dapat terpenuhi dengan 

adanya respon yang baik dari peserta yang berminat 

mengikuti kegiatan pelatihan secara tuntas. 

Aspek input berdasarkan hasil jawaban 

kuesioner dapat dinyatakan bahwa materi pelatihan 

membaca gambar teknik lanjutan sudah 

diselenggarakan secara baik dengan  pembicara 

dapat menguasai materi yang disampaikan dan 

mempunyai kompetensi yang sesuai bidang 

keilmuan membaca gambar teknik sehingga dapat 

menunjang tujuan program pelatihan untuk 

menghasilkan kualitas lulusan yang baik. Proses 

pelaksanaan kegiatan pelatihan secara daring 

melalui video conference sebagai alternatif pilihan 

yang baik dalam situasi pandemi covid-19, untuk 

mengurangi resiko dan bahaya penularan diantara 

peserta pada saat berkumpul dalam ruangan secara 

bersama-sama, meskipun untuk sebagian peserta 

kurang menarik karena suasana belajar cenderung 

monoton dan cepat menimbulkan kejenuhan 

sehingga dapat mengurangi konsentrasi dalam 

memahami materi yang disampaikan. 

Aspek proses berdasarkan hasil jawaban 

kuesioner dapat dinyatakan bahwa materi pelatihan 

membaca gambar teknik lanjutan secara garis besar 

dapat dipahami dan dapat diserap dengan baik, 

meskipun masih ada peserta yang masih belum 

sepenuhnya berhasil untuk memahami materi, hal 

tersebut menjadi masukan untuk perbaikan materi 

pelatihan dapat disesuaikan dengan latar belakang 

peserta baik dari tingkat pendidikan, jenis 

pekerjaan, pengalaman kerja dan bidang keilmuan 

sehingga materi pelatihan dapat memenuhi 

kebutuhan dan harapan peserta. Penyampaian 

materi secara sistematis dengan visualisasi yang 

menarik sangat penting dilakukan untuk 

memudahkan peserta dalam memahami materi yang 

disampaikan. Metode yang digunakan dalam 

menyampaikan materi perlu dipertimbangkan 

dengan baik untuk menciptakan lingkungan dan 

suasana belajar yang menarik dan menyenangkan 

bagi peserta sehingga dapat mengurangi kejenuhan 

dan rasa bosan dalam mengikuti kegitan pelatihan. 

Aspek produk berdasarkan hasil jawaban 

kuesioner dapat dinyatakan bahwa materi pelatihan 

membaca gambar teknik lanjutan sudah sesuai 

dengan bidang keilmuan peserta dalam pelaksanaan 

pekerjaan dan tugas sehari-hari sehingga dapat 

memenuhi kebutuhan dan harapan peserta. 

Pelaksanaan kegiatan pelatihan yang dilakukan 

medapatkan berdasarkan hasil pelatihan yang sudah 

dirasakan oleh peserta dapat meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan dalam bekerja, 

sehingga dengan pengetahuan baru yang sudah 

diperoleh dapat meningkatkan kinerja dalam 

menjalankan tugas di perusahaan dengan lebih baik. 

Hasil ini dapat menjadi tolak ukur untuk 

menilai kegiatan pelatihan sudah dapat mencapai 

tujuan dan sasaran program secara tuntas. 

Pendalaman materi pelatihan lebih lanjut sudah 

tidak perlu dilakukan berdasarkan hasil jawaban 

kuesioner yang menyatakan sebagian besar peserta 

menyatakan sudah memah cukup sehingga tidak 

perlu dilakukan pendalammi dan menguasai materi 

secara tuntas, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

keberlanjutan program petihan sudah tidak perlu 

dilakukan lagi, meskipun ada sebagian peserta yang 

menginginkan pelatihan lanjutan dengan topik yang 

lebih memiliki relevansi sesuai dengan jenis 

pekerjaan yang dilakukan. Hasil evaluasi program 

dengan model CIPP dapat  mengetahui dan 

mengukur program pelatihan yang dilakukan perlu 

perbaikan di beberapa aspek (Selegi, 2019).  

Hasil evaluasi yang dilakukan dengan 

menggunakan model CIPP menunjukkan bahwa 

program pelatihan dapat mengukur derajat 

ketidaksesuaiannya untuk masing-masing aspek 

dalam perspektif model CIPP yang dipergunakan 

(Ernawati dan Suyantiningsih, 2020). Secara umum 

berdasarkan aspek konteks, input, proses, dan 

produk program sudah sepenuhnya sesuai dengan 
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standar yang dibuktikan dengan temuan data yang 

diperoleh  (Jamaluddin, 2018). Dimensi konteks, 

dimensi input, dimensi process dan dimensi produk 

katagori efektivitas cukup (Sugandini, dkk, 2018). 

Evaluasi konteks sesuai dengan kebutuhan dan 

tujuan. Evaluasi input, sudah sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Evaluasi proses sudah berjalan 

dengan lancar didalam proses pelatihan. Evaluasi 

produk dalam pelatihan sudah sesuai yang 

diharapkan (Istiyani dan Utsman, 2019). 

Hasil evaluasi berdasarkan metode CIPP, 

mendapatkan hasil berdasarkan aspek konteks dapat 

dinyatakan materi pelatihan dapat menarik minat 

untuk mempelajari materi yang disampaikan dalam 

menunjang bidang keilmuan sesuai dengan 

kebutuhan dalam pekerjaan di perusahaan sehingga 

dapat dinyatakan pelatihan sudah memenuhi tujuan 

dan sasaran program, Aspek input sudah 

diselenggarakan secara baik dengan pembicara 

dapat menguasai materi yang disampaikan dengan 

kompetensi yang dimiliki sesuai bidang keilmuan 

dalam membaca gambar teknik dan pelaksanaan 

kegiatan secara daring sudah sesuai dengan situasi 

dan kondisi saat ini dalam pandemi covid-19. Aspek 

proses dalam metode penyampaian materi sudah 

dibuat sistematis dengan gaya mengajar yang lebih 

bervariatif dengan visualisasi dan gambar yang 

menarik untuk menciptakan suasana belajar yang 

menarik dan menyenangkan sehingga materi dapat 

dipahami dan dapat diserap dengan baik, Aspek 

produk sudah sesuai dengan kebutuhan real bidang 

keilmuan peserta dalam pelaksanaan pekerjaan dan 

tugas sehari-hari.  Hasil dari kegiatan pelatihan 

yang dirasakan oleh peserta dapat meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan dalam bekerja, 

sehingga dengan pengetahuan baru yang sudah 

diperoleh dari kegiatan pelatihan membaca gambar 

teknik lanjutan dapat memperluas wawasan  berfikir 

peserta untuk dapat meningkatkan kinerja sesuai 

bidang pekerjaan di perusahaan. 

KESIMPULAN 

Hasil analisis data dapat disimpulkan 

berdasarkan aspek konteks bahwa materi dapat 

menarik minat peserta dalam menunjang bidang 

keilmuan sesuai dengan tujuan dan sasaran program 

pelatihan. Aspek input bahwa pembicara dapat 

menguasai materi yang disampaikan dan 

pelaksanaan pelatihan secara daring sudah tepat 

dalam masa pandemi covid-19. Aspek process 

bahwa materi pelatihan dapat dipahami dengan 

baik, metode penyampaian materi dibuat secara 

sistematis dengan visualisasi yang menarik. Aspek 

produk bahwa materi pelatihan sudah sesuai dengan 

kebutuhan keilmuan dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Hasil kegiatan pelatihan yang dirasakan oleh peserta 

dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan 

pengetahuan dan memperluas wawasan yang dapat 

menunjang peningkatan kinerja. 
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